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Abstract: The Construction of the Oath and Its Implementation in the Serawai Tribe So-
ciety. Oath practices in religious communities that have been dominated by tradition are consid-
ered as oaths originating from the teachings of Islam. Oaths are also known in the Serawai tribal 
community. The Serawai tribe is an ethnic group with the second largest population living in the 
Bengkulu area. Most of the Serawai tribal people live in South Bengkulu district, including in the 
sub-districts of Sukaraja, Seluma, Talo, Pino, Manna, and Seginim. It can be understood that the 
oath in the Serawai tribal community is truly sacred and sacred because it should not be used as a 
toy or a joke. And surely he will get the punishment according to what he said.
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Abstrak: Konstruksi Sumpah dan Pelaksanaannya Dalam Masyarakat Suku Serawai. 
Sumpah tidak lagi murni dalam pengertian agama dan digunakan tidak pada tempatnya. Praktek-
praktek sumpah dalam komunitas umat beragama yang telah didominasi dengan tradisi dinilai 
sebagai sumpah yang bersumber dari ajaran agama Islam. Sumpah juga dikenal dalam masyarakat 
suku Serawai. Suku Serawai merupakan suku bangsa dengan populasi terbesar kedua yang hidup 
di daerah Bengkulu. Sebagian besar masyarakat suku Serawai berdiam di kabupaten Bengkulu Se-
latan, di antaranya di Kecamatan Sukaraja, Seluma, Talo, Pino, Manna, dan Seginim. Dapatlah 
dipahami bahwa sumpah dalam masyarakat suku Serawai itu, benar-benar sakral dan suci karena 
itu tidak boleh dijadikan sebagai mainan atau gurauan. Dan pasti dia akan mendapatkan sanksinya 
baik itu sesuai dengan apa yang diucapkannya. 
Kata Kunci : Konstruksi, Sumpah, Suku Serawai
Pendahuluan
Dalam kehidupan sehari-hari manusia 
tidak terlepas dari dengan manusia lainnya, 
karena manusia adalah makhluk yang sal-
ing membutuhkan satu sama lain, namun 
dalam berinteraksi kadangkala tidak luput 
dari kekeliruan dan perselisihan, maka 
dalam komunikasi verbal seringkali pula 
digunakan sumpah yang dijadikan seba-
gai media dan penguat, dan pada kondisi 
dan tahapan tertentu sumpah sangat dibu-
tuhkan. Bahkan Tuhan dalam komunikasi 
dengan para hambaNya pun mengguna-
kan media sumpah sesuai dengan tingkat 
dan kebutuhan komunikasi. Penyertaan 
sumpah dalam komunikasi Tuhan yang 
berupa wahyu itu digunakan dalam kasus-
kasus tertentu sesuai dengan tingkat dan 
kegunaan komunikasi. Kekuatan sumpah 
dalam berkomunikasi diposisikan sebagai 
ajaran agama dan dikaji dalam berbagai 
disiplin ilmu. Keberadaan sumpah seba-
gai ajaran agama dilakukan sesuai dengan 
panduan agama dan sanksi terhadap pe-
langgaran sumpah juga diatur oleh agama. 
Ajaran tentang sumpah dalam realitanya 
tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 
keagamaan. Selain diperkenalkan sebagai 
ajaran agama, sumpah juga menjadi tradisi 
dalam kehidupan umat manusia, sumpah 
juga dijadikan sebagai kebiasaan dalam 
berbagai aktivitas. Manusia menggunakan 
sumpah diperkuat sesuai dengan budaya 
dalam masyarakat.1 
Sumpah yang menjadi tradisi dan memi-
liki variasi sesuai dengan perkembangan 
umat manusia, maka harus diakui bahwa 
sumpah mempunyai sakralitas dalam 
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Masyarakat suku Serawai mempunyai 
mobilitas yang tinggi. Saat ini banyak dari 
mereka yang pindah ke daerah lain men-
cari penghidupan yang layak, seperti di 
daerah Rejang Lebong, Bengkulu Utara, 
dan di daerah yang lain yang masih memi-
liki tanah dan lahan yang dapat dijadikan 
sebagai areal perkebunan maupun berco-
cok tanam. Hal ini karena mereka hidup 
dari kegiatan di sektor pertanian, khusus-
nya perkebunan. Banyak di antara mereka 
mengusahakan tanaman perkebunan atau 
jenis tanaman keras, misalnya cengkeh, 
kopi, kelapa, dan karet. Meskipun demiki-
an, mereka juga mengusahakan tanaman 
pangan, palawija, hortikultura, dan peter-
nakan untuk kebutuhan hidup.3 
Dalam kehidupan sehari-hari,  masyarakat 
suku Serawai memiliki adat istiadat mereka 
pegang, dan mereka menyadari bahwa adat 
istiadat mereka adalah sumber kerukunan 
dan ketentraman di dalam daerah yang 
mereka diami. Dalam pergaulan sehari-
hari mereka tidak terlepas dari sopan san-
tun dan tatakrama yang mengatur mereka 
untuk dapat bergaul, hingga membuahkan 
keharmonisan di dalam pergaulan mereka.4 
Dalam suku Serawai, sumpah yang diam-
bil oleh para penggugat dalam sebuah sen-
gketa, hukumannya (kelengkapan sumpah 
yang diambil) disesuaikan dengan besar 
kecilnya nilai properti yang disengketakan. 
Jika sengketanya berkaitan dengan harta 
milik seorang kakek, maka kelengkapan 
sumpah yang diambilnya harus mencakup 
sampai ke keturunan sang kakek tersebut. 
Namun jika sengketanya berkaitan dengan 
harta milik seorang ayah, maka kelengka-
pannya harus mencakup sampai ke ketu-
runan seorang ayah tersebut, dan seterus-
nya. Jika salah satu pihak yang seharusnya 
ikut diambil sumpahnya ternyata menolak 
melakukan sumpah, pihak penggugat da-
lam kasus tersebut akan kalah dalam gu-
gatannya.5 
Sumpah dalam masyarakat suku Se-
rawai juga dikenal dalam masalah pemi-
likan kerbau dan hewan ternak. Semua 
orang yang memelihara kerbau wajib 
mendaftarkannya di godong (kantor perin-
kehidupan umat manusia, sumpah juga 
memiliki muatan makna teologis yang 
mengikat  seseorang dalam melaksana-
kan agamanya, karena itu sumpah selalu 
dikaitkan dengan agama. Sakralitas sump-
ah menjadi ukuran dalam kehidupan ber-
masyarakat dan bernegara. Dari sakralitas 
sumpah berdampak psikologis terhadap 
orang yang melakukannya dan akan men-
jadi penguat serta janji kesetiaan. Melang-
gar sumpah dan berdusta dalam praktek 
sumpah atau dikenal dengan sumpah pal-
su maka akan mempunyai dampak dan ak-
ibat terhadap orang yang melakukannya. 
Sumpah yang dilakukan menjadi penguat 
dan dijadikan sebagai bukti kebenaran dan 
sekaligus dapat dipertanggungjawabkan. 
Karena itu sumpah tidak boleh dijadikan 
olok-olokan dan permainan atau dengan 
tujuan untuk dinilai benar hal yang salah 
ataupun sebaliknya dinilai salah hal yang 
benar.
Memperhatikan kepada ajaran agama, 
sebagaimana yang dipaparkan di dalam 
al-Qur`an dan hadis Rasulullah saw serta 
ijtihad para ulama, maka sumpah memiliki 
legitimasi hukum berikut dengan sanksi 
pelanggarannya. Selain itu, dalam tradisi 
masyarakat juga berkembang sesuai den-
gan tradisi lokal yang berkembang dalam 
masing-masing masyarakat.
Sumpah dalam masyarakat Islam ser-
ingkali dimaknai dan difahami dalam 
berbagai pengertian, fungsi dan praktik. 
Sumpah tidak lagi murni dalam pengertian 
agama dan digunakan tidak pada tempat-
nya. Praktik-praktik sumpah dalam komu-
nitas umat beragama yang telah didomi-
nasi dengan tradisi dinilai sebagai sumpah 
yang bersumber dari ajaran agama Islam.2 
Sumpah juga dikenal dalam masyarakat 
suku Serawai. Suku Serawai merupakan 
suku bangsa dengan populasi terbesar ked-
ua yang hidup di daerah Bengkulu. Ber-
dasarkan hasil wawancara dengan tokoh 
adat serawai, sebagian besar masyarakat 
suku Serawai berdiam di kabupaten Beng-
kulu Selatan, di antaranya di kecamatan 
Sukaraja, Seluma, Talo, Pino, Manna, dan 
Seginim. 
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dustrian) untuk ditandai.  Jika terjadi sen-
gketa terhadap kerbau peliharaan, tidak 
ada seorangpun yang boleh menandainya 
apabila belum didaftarkan. Jika ada kerbau 
liar yang tidak bertanda kemudian dipe-
lihara di dalam kandang, kerbau tersebut 
akan diputuskan sebagai properti milik 
orang yang bersumpah mendapatkannya 
pertama kali. Jika yang bersumpah itu dua 
atau lebih orang yang bersumpah menda-
patkan pertama kali atas kawanan ker-
bau yang sama, kawanan kerbau tersebut 
akan dibagi sama rata kepada orang-orang 
tersebut. Jika tidak ada yang bersumpah, 
kerbau-kerbau tersebut dianggap men-
jadi milik khalifah atau pejabat setempat 
di mana kerbau-kerbau tersebut ditang-
kap. Orang yang berhasil menangkap ker-
bau liar dan mengandangkannya berhak 
mendapatkan bonus dua dolar per kepala. 
Jika ada kerbau-kerbau yang masuk ke 
lahan perkebunan lada , baik pada siang 
hari maupun pada malam harinya, pemilik 
perkebunan diperkenankan membunuh 
kerbau tersebut tanpa harus mengganti 
rugi pada pemilik kerbau-kerbau tersebut. 
Namun, jika dalam penyelidikan diketa-
hui bahwa perkebunan itu tidak dipagari 
dengan semestinya dan timbul kerusakan 
akibat kejadian itu, maka pemiliknya wajib 
membayar denda yang besarannya dipu-
tuskan oleh kepala daerah setempat.6 
Sumpah juga berlaku dalam masalah 
penyelesaian pencurian. Jika terdapat be-
berapa orang yang menginap dalam satu 
rumah dan salah satu diantaranya pergi 
meninggalkan rumah tersebut pada malah 
hari tanpa memberi tahu yang lainnya 
kemudian terjadi tindak pencurian di ru-
mah itu pada malam yang sama, orang 
yang pergi meninggalkan rumah tersebut 
akan dinyatakan bersalah apabila pemi-
lik asli barang yang telah dicuri tersebut 
bersedia bersumpah atas peristiwa itu 
dan orang-orang lainnya yang menginap 
di situ juga bersumpah tidak terlibat atas 
tindakan tersebut. Namun jika orang yang 
telah menjadi tersangka tersebut terbukti 
benar-benar tidak bersalah dan kemudian 
ditemukan pelaku yang sebenarnya, orang 
tersebut akan dibebaskan dari segala tudu-
han dan dipulihkan nama baiknya. Jika be-
berapa orang menginap di sebuah rumah 
dan terjadi tindak pencurian pada malam 
harinya, semuanya wajib bersumpah bah-
wa mereka tidak mengetahui atau tidak 
terlibat dalam tindak pencurian itu atau 
membantah segala tuduhan itu meskipun 
tidak ada yang meninggalkan rumah terse-
but pada malam saat peristiwa itu terjadi. 
Pada semua tindak pencurian di mana 
diketahui bahwa hanya ada sebagian ba-
rang yang dicuri, sang pemilik di dalam 
sumpahnya harus menyebutkan jumlah 
keseluruhan kerugian yang dialaminya.7 
Selanjutnya dalam kasus-kasus tertentu 
yang tidak mungkin dibuktikan melalui 
fakta-fakta yang ada pada mereka, mer-
eka hanya bisa bergantung pada makna 
pernyataan sumpah. Mereka begitu meya-
kini kebenaran bahwa pihak-pihak yang 
berbohong akan menanggung paju sump-
ah (konsekuensi negatif yang akan didap-
atkan akibat sumpah palsu). Kalimat yang 
digunakan kurang lebih sebagai berikut: 
“Jika yang saya nyatakan berikut ini bahwa 
(dilanjutkan dengan mengutarakan fakta) 
adalah  benar dan memang begitu adanya, 
sumpah ini akan membebaskan saya dan 
membersihkan nama baik saya. Jika yang 
saya nyatakan merupakan suatu kebo-
hongan, sumpah ini akan menjadi sumber 
musibah bagi saya”. 
Meski mereka sendiri sadar bahwa 
pernyataan sumpah memiliki kekuatan su-
perior, hukuman yang timbul akibat sump-
ah palsu sebenarnya bertentangan dengan 
prinsip adat-istiadat yang mengedepankan 
sisi kemanusiaan. Namun sampai sejauh 
ini dalam kaitannya dengan isu kemanu-
siaan, mereka sendiri berpendapat bahwa 
jarang ada seseorang yang bermoral berani 
mengingkari sumpahnya sendiri atau apa-
bila sudah keluarga, dia akan takut mem-
bahayakan keluarganya. Selain itu, tidak 
ada orang yang ingin dijadikan contoh atas 
kejadian buruk ini. Setiap musibah yang 
terjadi pada seseorang yang diketahui 
memberikan pernyataan sumpah palsu 
atau yang menimpa anak cucunya akan 
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terekam dalam ingatan dan dikait-kaitkan 
dengan sebab musababnya.8 
Berkaitan dengan ritual sumpah, tem-
pat yang dipercaya paling sakral untuk 
pengambilan sumpah adalah di tanah 
keramat atau lahan untuk menguburkan 
leluhur. Sejumlah ritual mistik dilangsung-
kan dalam momen ini. Masyarakat yang 
bermukim di dekat pesisir telah cukup 
lama berinteraksi dengan bangsa melayu, 
sehingga umumnya telah mengenal Al-
Qur`an dan biasanya menggunakan kitab 
suci ini dalam pengambilan sumpah. Para 
ulama pun sering memanfaatkan momen 
ini untuk meminta imbalan. Namun, 
masyarakat pedalaman memilih menggu-
nakan benda keramat kuno yang disimpan 
di rumah mereka dalam ritual pengam-
bilan sumpah. Pihak yang kalah dalam 
gugatan dan dituntut untuk memberikan 
pernyataan sumpah sering meminta wak-
tu dua sampai tiga hari untuk menyiap-
kan perlengkapan yang akan digunakan 
dalam pengambilan sumpah. Perlengka-
pan ini disebut sumpahan yang sebagian 
diantaranya terlihat lebih sakral dan jauh 
lebih mujarab daripada yang lainnya. Per-
lengkapan ini terdiri keris kuno yang telah 
kusam, laras senapan yang sudah patah, 
atau benda-benda antik yang sebenarnya 
murahan yang secara kebutulan atau me-
mang benar adanya diyakini mengandung 
kesaktian luar biasa. Barang-barang ini 
umumnya dicelupkan di dalam air yang 
kemudian air tersebut akan diminum oleh 
orang yang menyatakan sumpah setelah 
dia selesai bersumpah. Di Manna, sumpa-
han yang dianggap paling sakral adalah 
laras senapan. Saat pengucapan sumpah, 
benda ini dibawa ke lokasi pengambilan 
sumpah dengan dipayungi dan dibung-
kus sutera. Rangkaian ritual ini bertu-
juan untuk mempengaruhi pikiran semua 
pihak agar percaya akan bermaknanya dan 
sakralnya ritual pengambilan sumpah ini. 
Terkadang bersumpah demi bumi dengan 
menaruh tangan mereka di atas tanah dan 
memohon agar tanah tersebut tidak akan 
memberikan hasil bumi apabila mereka 
berkata bohong. Dalam semua jenis ritual 
pengambilan sumpah, mereka membakar 
sedikit lilin kemenyan di lokasi pengambi-
lan sumpah.9 
Selanjutnya, berdasarkan wawancara 
awal dengan beberapa orang masyarakat 
suku Serawai Bengkulu Selatan, masyarakat 
Suku Serawai memang mempunyai tradisi 
sumpah, mereka bersumpah ketika ada 
dakwaan dari orang lain kepada dirinya. 
Dimana mereka bersumpah dengan cara 
menepukkan tangan ke atas al-Quran sam-
bil mengucapkan sumpah : Demi Allah, 
Demi Rasulullah, saya bersumpah bahwa 
tidak benar yang dituduhkan kepada saya, 
jika benar maka saya siap dihukum karma 
tujuh keturunan.
Pembahasan
A. Sejarah Suku Serawai
Suku Serawai merupakan suku bang-
sa dengan populasi terbesar kedua yang 
hidup di daerah Bengkulu. Sebagian besar 
masyarakat suku Serawai berdiam di ka-
bupaten Bengkulu Selatan, di antaranya di 
kecamatan Sukaraja, Seluma, Talo, Pino, 
Manna, dan Seginim. Dan sebagian lagi 
menyebar hampir di pelosok Bengkulu Se-
latan dan daerah lainnya.
Masyarakat suku Serawai mempunyai 
mobilitas yang tinggi. Saat ini banyak dari 
mereka yang pindah ke daerah lain men-
cari penghidupan yang layak, seperti di 
daerah Rejang Lebong, Bengkulu Utara, 
dan di daerah yang lain yang masih memi-
liki tanah dan lahan yang dapat dijadikan 
sebagai areal perkebunan maupun berco-
cok tanam. Hal ini karena mereka hidup 
dari kegiatan di sektor pertanian, khusus-
nya perkebunan. Banyak di antara mereka 
mengusahakan tanaman perkebunan atau 
jenis tanaman keras, misalnya cengkeh, 
kopi, kelapa, dan karet. Meskipun demiki-
an, mereka juga mengusahakan tanaman 
pangan, palawija, hortikultura, dan peter-
nakan untuk kebutuhan hidup.10 
Masyarakat Serawai tinggal di bagian Sela-
tan Kota Bengkulu dan di bagian Barat laut Ka-
bupaten Selatan. Masyarakat Bengkulu pada 
umumnya menyebutkan orang Serawai den-
gan istilah orang Selatan atau orang Ulu. 
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A. Kehidupan sehari-hari masyarakat 
suku Serawai
Dalam kehidupan sehari-hari, masyarakat 
suku Serawai memiliki adat istiadat mer-
eka pegang, dan mereka menyadari bahwa 
adat istiadat mereka adalah sumber keru-
kunan dan ketentraman di dalam daerah 
yang mereka diami. Dalam pergaulan 
sehari-hari mereka tidak terlepas dari 
sopan santun dan tatakrama yang meng-
atur mereka untuk dapat bergaul, hingga 
membuahkan keharmonisan di dalam 
pergaulan mereka.11 
Dalam suku Serawai, juga mengenal 
sumpah yang diambil oleh para peng-
gugat dalam sebuah sengketa, hukuman-
nya (kelengkapan sumpah yang diambil) 
disesuaikan dengan besar kecilnya nilai 
properti yang disengketakan. Jika sengket-
anya berkaitan dengan harta milik seorang 
kakek, maka kelengkapan sumpah yang di-
ambilnya harus mencakup sampai ke ketu-
runan sang kakek tersebut. Namun jika 
sengketanya berkaitan dengan harta milik 
seorang ayah, maka kelengkapannya harus 
mencakup sampai ke keturunan seorang 
ayah tersebut, dan seterusnya. Jika salah 
satu pihak yang seharusnya ikut diambil 
sumpahnya ternyata menolak melakukan 
sumpah, pihak penggugat dalam kasus 
tersebut akan kalah dalam gugatannya.12 
Sumpah dalam masyarakat suku Se-
rawai juga dikenal dalam masalah pemi-
likan kerbau dan hewan ternak. Semua 
orang yang memelihara kerbau wajib 
mendaftarkannya di godong (kantor perin-
dustrian) untuk ditandai.  Jika terjadi sen-
gketa terhadap kerbau peliharaan, tidak 
ada seorangpun yang boleh menandainya 
apabila belum didaftarkan. Jika ada kerbau 
liar yang tidak bertanda kemudian dipe-
lihara di dalam kandang, kerbau tersebut 
akan diputuskan sebagai properti milik 
orang yang bersumpah mendapatkannya 
pertama kali. Jika yang bersumpah itu dua 
atau lebih orang yang bersumpah menda-
patkan pertama kali atas kawanan ker-
bau yang sama, kawanan kerbau tersebut 
akan dibagi sama rata kepada orang-orang 
tersebut. Jika tidak ada yang bersumpah, 
kerbau-kerbau tersebut dianggap men-
jadi milik khalifah atau pejabat setempat 
di mana kerbau-kerbau tersebut ditang-
kap. Orang yang berhasil menangkap ker-
bau liar dan mengandangkannya berhak 
mendapatkan bonus dua dolar per kepala. 
Jika ada kerbau-kerbau yang masuk ke 
lahan perkebunan lada , baik pada siang 
hari maupun pada malam harinya, pemilik 
perkebunan diperkenankan membunuh 
kerbau tersebut tanpa harus mengganti 
rugi pada pemilik kerbau-kerbau tersebut. 
Namun, jika dalam penyelidikan diketa-
hui bahwa perkebunan itu tidak dipagari 
dengan semestinya dan timbul kerusakan 
akibat kejadian itu, maka pemiliknya wajib 
membayar denda yang besarannya dipu-
tuskan oleh kepala daerah setempat.13 
Sumpah juga berlaku dalam masalah 
penyelesaian pencurian. Jika terdapat be-
berapa orang yang menginap dalam satu 
rumah dan salah satu diantaranya pergi 
meninggalkan rumah tersebut pada malah 
hari tanpa memberi tahu yang lainnya 
kemudian terjadi tindak pencurian di ru-
mah itu pada malam yang sama, orang 
yang pergi meninggalkan rumah tersebut 
akan dinyatakan bersalah apabila pemi-
lik asli barang yang telah dicuri tersebut 
bersedia bersumpah atas peristiwa itu 
dan orang-orang lainnya yang menginap 
di situ juga bersumpah tidak terlibat atas 
tindakan tersebut. Namun jika orang yang 
telah menjadi tersangka tersebut terbukti 
benar-benar tidak bersalah dan kemudian 
ditemukan pelaku yang sebenarnya, orang 
tersebut akan dibebaskan dari segala tudu-
han dan dipulihkan nama baiknya. Jika be-
berapa orang menginap di sebuah rumah 
dan terjadi tindak pencurian pada malam 
harinya, semuanya wajib bersumpah bah-
wa mereka tidak mengetahui atau tidak 
terlibat dalam tindak pencurian itu atau 
membantah segala tuduhan itu meskipun 
tidak ada yang meninggalkan rumah terse-
but pada malam saat peristiwa itu terjadi. 
Pada semua tindak pencurian di mana 
diketahui bahwa hanya ada sebagian ba-
rang yang dicuri, sang pemilik di dalam 
sumpahnya harus menyebutkan jumlah 
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keseluruhan kerugian yang dialaminya.14 
Selanjutnya dalam kasus-kasus tertentu 
yang tidak mungkin dibuktikan melalui 
fakta-fakta yang ada pada mereka, mer-
eka hanya bisa bergantung pada makna 
pernyataan sumpah. Mereka begitu meya-
kini kebenaran bahwa pihak-pihak yang 
berbohong akan menanggung paju sump-
ah (konsekuensi negatif yang akan didap-
atkan akibat sumpah palsu). Kalimat yang 
digunakan kurang lebih sebagai berikut: 
“Jika yang saya nyatakan berikut ini bahwa 
(dilanjutkan dengan mengutarakan fakta) 
adalah  benar dan memang begitu adanya, 
sumpah ini akan membebaskan saya dan 
membersihkan nama baik saya. Jika yang 
saya nyatakan merupakan suatu kebo-
hongan, sumpah ini akan menjadi sumber 
musibah bagi saya”. 
Meski mereka sendiri sadar bahwa 
pernyataan sumpah memiliki kekuatan su-
perior, hukuman yang timbul akibat sump-
ah palsu sebenarnya bertentangan dengan 
prinsip adat-istiadat yang mengedepankan 
sisi kemanusiaan. Namun sampai sejauh 
ini dalam kaitannya dengan isu kemanu-
siaan, mereka sendiri berpendapat bahwa 
jarang ada seseorang yang bermoral berani 
mengingkari sumpahnya sendiri atau apa-
bila sudah keluarga, dia akan takut mem-
bahayakan keluarganya. Selain itu, tidak 
ada orang yang ingin dijadikan contoh atas 
kejadian buruk ini. Setiap musibah yang 
terjadi pada seseorang yang diketahui 
memberikan pernyataan sumpah palsu 
atau yang menimpa anak cucunya akan 
terekam dalam ingatan dan dikait-kaitkan 
dengan sebab musababnya.15 
Berkaitan dengan ritual sumpah, tem-
pat yang dipercaya paling sakral untuk 
pengambilan sumpah adalah di tanah 
keramat atau lahan untuk menguburkan 
leluhur. Sejumlah ritual mistik dilangsung-
kan dalam momen ini. Masyarakat yang 
bermukim di dekat pesisir telah cukup 
lama berinteraksi dengan bangsa melayu, 
sehingga umumnya telah mengenal Al-
Qur`an dan biasanya menggunakan kitab 
suci ini dalam pengambilan sumpah. Para 
ulama pun sering memanfaatkan momen 
ini untuk meminta imbalan. Namun, 
masyarakat pedalaman memilih menggu-
nakan benda keramat kuno yang disimpan 
di rumah mereka dalam ritual pengam-
bilan sumpah. Pihak yang kalah dalam 
gugatan dan dituntut untuk memberikan 
pernyataan sumpah sering meminta wak-
tu dua sampai tiga hari untuk menyiap-
kan perlengkapan yang akan digunakan 
dalam pengambilan sumpah. Perlengka-
pan ini disebut sumpahan yang sebagian 
diantaranya terlihat lebih sakral dan jauh 
lebih mujarab daripada yang lainnya. Per-
lengkapan ini terdiri keris kuno yang telah 
kusam, laras senapan yang sudah patah, 
atau benda-benda antik yang sebenarnya 
murahan yang secara kebutulan atau me-
mang benar adanya diyakini mengandung 
kesaktian luar biasa. Barang-barang ini 
umumnya dicelupkan di dalam air yang 
kemudian air tersebut akan diminum oleh 
orang yang menyatakan sumpah setelah 
dia selesai bersumpah. Di Manna, sumpa-
han yang dianggap paling sakral adalah 
laras senapan. Saat pengucapan sumpah, 
benda ini dibawa ke lokasi pengambilan 
sumpah dengan dipayungi dan dibung-
kus sutera. Rangkaian ritual ini bertu-
juan untuk mempengaruhi pikiran semua 
pihak agar percaya akan bermaknanya dan 
sakralnya ritual pengambilan sumpah ini. 
Terkadang bersumpah demi bumi dengan 
menaruh tangan mereka di atas tanah dan 
memohon agar tanah tersebut tidak akan 
memberikan hasil bumi apabila mereka 
berkata bohong. Dalam semua jenis ritual 
pengambilan sumpah, mereka membakar 
sedikit lilin kemenyan di lokasi pengambi-
lan sumpah.16 
Selanjutnya, berdasarkan wawancara 
awal dengan beberapa orang masyarakat 
suku Serawai Bengkulu Selatan, masyarakat 
Suku Serawai memang mempunyai tradisi 
sumpah, mereka bersumpah ketika ada 
dakwaan dari orang lain kepada dirinya. 
Dimana mereka bersumpah dengan cara 
menepukkan tangan ke atas al-Quran sam-
bil mengucapkan sumpah : Demi Allah, 
Demi Rasulullah, saya bersumpah bahwa 
tidak benar yang dituduhkan kepada saya, 
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jika benar maka saya siap dihukum karma 
tujuh keturunan.
B. Bentuk-Bentuk Sumpah dalam Masya-
rakat Suku Serawai.
Berdasarkan wawancara yang peneliti 
lakukan terhadap para informan Bapak Drs. 
Siun Rohan, M.HI, Bapak Bustanul Arifin, 
dan yang lainnya maka dapatlah peneliti ke-
mukakan disini sebagai berikut :
Masyarakat Serawai/ suku Serawai di 
Bengkulu termasuk masyarakat /suku uta-
ma dan masih banyak tradisi yang masih 
berlaku. Salah satunya adalah sumpah. 
Apa saja bentuk-bentuk sumpah dalam 
masyarakat suku Serawai ?
Jawaban Bapak Siun Rohan, M.HI selaku 
informan : 
“Bentuk-bentuk sumpah dalam 
masyarakat suku Serawai itu dapat dibagi 
menjadi dua, yaitu : Sumpah dan Disump-
ah.”
Pertama, Sumpah yang dilakukan karena 
permintaan dari orang yang dituduh. Ini 
terjadi apabila orang yang menuduh mera-
sa benar namun tidak dapat membukti-
kannya dan yang dituduh pun merasa 
benar dan tidak bersalah maka terjadilah 
sumpah.
Sedangkan Sumpah yang dilakukan 
karena permintaan dari orang yang di-
tuduh, biasanya terjadi secara spontan dan 
di tempat itulah. Hal ini seperti kasus yang 
terjadi di Sukaraja Kabupaten Seluma. Di-
mana siswa SMP dituduh oleh gurunya 
melakukan kejahatan, namun siswa terse-
but membantahnya, dan oleh gurunya di-
tantang bersumpah dengan Al-Qur`an ka-
lau berani dan benar-benar tidak bersalah, 
lalu siswa itupun menyanggupi untuk 
bersumpah. Lalu guru itupun mengatakan 
kalau begitu bersumpahlah ! lalu siswa 
itupun bersumpah bahkan dia bersumpah 
dengan menginjak al-Qur`an. Akhirnya 
kini kejadian itu menjadi masalah.
Kedua , disumpah karena orang yang di-
tuduh itu membantah dan tidak mau ber-
sumpah padahal yang penuduh itu merasa 
yakin benar apa yang dituduhkannya itu, 
namun dia tidak mampu membuktikan-
nya. Maka yang menuduh tadi biasanya 
akan pergi ke tempat yang dianggap kera-
mat, seperti yang ada di Serawai yaitu “SE-
BAKAS” yang terletak di daerah Maras 
atau ke tempat-tempat yang dianggap 
keramat. Biasanya di desa-desa tertentu 
itu ada kuburan-kuburan yang dianggap 
keramat.”
Hal senada juga dikemukan oleh infor-
man lain yaitu Bapak H. Bustanul Arifin 
Bin Dali, yang merupakan tokoh pemeka-
ran kabupaten Seluma dan penulis buku-
buku tentang Seluma, dengan ungkapan :
“Sumpah dalam masyarakat suku Se-
rawai itu sebenarnya ada satu yaitu sump-
ah yang secara Islam. Bentuknya itu yang 
ada dua, yaitu: pertama, sumpah yang diu-
capkan karena dituduh melakukan sesuatu 
kejahatan, namun orang yang dituduh tadi 
merasa bahwa dia tidak pernah melakukan 
kejahatan itu dan dia yakin bahwa dia be-
rada pada pihak yang benar. Maka ketika 
dia dituduh oleh seseorang telah melaku-
kan kejahatan maka dengan yakin dia 
menyangkalnya dan sanggup bersumpah 
untuk membuktikan bahwa dia benar dan 
tidak salah. Lalu bentuk sumpah yang ked-
ua adalah sumpah yang diucapkan karena 
menyaksikan atau melihat langsung ses-
eorang melakukan kejahatan itu, dan bi-
asanya diapun takut jikalau dia masih tidak 
yakin benar apa yang dia saksikan itu. Tapi 
kalau dia lah yakin  maka bersumpahpun 
dia sanggup.”
Selanjutnya beliaupun mengatakan :
“Beda sumpah dan disumpah adalah bahwa 
kalau sumpah atau bersumpah itu tentu di-
lakukan dengan ikhlas atau suka rela, sep-
erti seseorang yang bersumpah mengatakan: 
“kalau aku yang melakukan itu, maka aku 
siap hancur. Sedangkan disumpah itu belum 
tentu ikhlas karena bukan dari keinginannya 
untuk disumpah.”
Selanjutnya, peneliti juga bertanya kepa-
da bapak Syukron Zainul, BA, dan beliau 
mengatakan:
“Memang dalam masyarakat suku Serawai 
itu ada mengenal sumpah, dimana bentuk 
sumpah itu ada dua, yaitu sumpah karena 
menuduh orang lain telah berbuat yang 
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tidak baik misalnya, tapi dia menyaksikan 
orang yang dituduh tadi benar telah melaku-
kan itu, maka untuk membuktikan bahwa 
dia yang menuduh itu benar maka dia telah 
siap untuk bersumpah. Ini pertama, lalu 
yang kedua adalah sumpah oleh orang yang 
dituduh atau didakwa telah melakukan hal 
yang tidak baik, namun dia yang dituduh 
atau didakwa itu tadi yakin dia benar dan 
tidak salah maka pada saat itu juga dia siap 
untuk bersumpah.
Dari jawaban-jawaban yang diberikan 
oleh informan diatas maka dapat dipahami 
bahwa masyarakat suku Serawai menge-
nali sumpah bahkan telah pernah ada yang 
melakukannya. Dalam masyarakat suku 
Serawai bentuk sumpah itu terbagi  men-
jadi 3 (tiga), yaitu :
Pertama, Sumpah yang dilakukan karena 
permintaan dari orang yang dituduh. Ini 
terjadi apabila orang yang menuduh mera-
sa benar namun tidak dapat membukti-
kannya dan yang dituduh pun merasa 
benar dan tidak bersalah maka terjadilah 
sumpah.
Kedua, Sumpah yang dilakukan karena 
permintaan dari orang yang dituduh, bi-
asanya terjadi secara spontan dan di tem-
pat itulah. Hal ini seperti kasus yang terja-
di di Sukaraja Kabupaten Seluma. Dimana 
siswa SMP dituduh oleh gurunya melaku-
kan kejahatan, namun siswa tersebut mem-
bantahnya, dan oleh gurunya ditantang 
bersumpah dengan Al-Qur`an kalau berani 
dan benar-benar tidak bersalah, lalu siswa 
itupun menyanggupi untuk bersumpah. 
Lalu guru itupun mengatakan kalau be-
gitu bersumpahlah ! lalu siswa itupun ber-
sumpah bahkan dia bersumpah dengan 
menginjak al-Qur`an. Akhirnya kini keja-
dian itu menjadi masalah.
Ketiga, disumpah karena orang yang di-
tuduh itu membantah dan tidak mau ber-
sumpah padahal yang menuduh itu mera-
sa yakin benar apo yang dituduhkannya 
itu, namun dia tidak mampu membukti-
kannya. Maka yang menuduh tadi biasan-
ya akan pergi ke tempat yang dianggap 
keramat, seperti yang ada di Serawai yaitu 
“SEBAKAS” yang terletak di daerah Maras 
atau ke tempat-tempat yang dianggap 
keramat. Biasanya di desa-desa tertentu 
itu ada kuburan-kuburan yang dianggap 
keramat. Bahkan berdasarkan keterangan 
dari literatur, diketahui bahwa di daerah 
suku Serawai terdapat banyak tempat-
tempat keramat seperti Keramat Puyang 
Kuat, Keramat Puyang Wajau, Keramat 
Puyang Gerinsing Besi, Keramat Puyang 
Depati Wujudan, Keramat Puyang Ma-
raden Dewa, Keramat Sebakas atau Dusun 
Tinggi. 
Keramat Sebakas atau dusun tinggi 
berada di Dusun Tanjung Tengah, Desa 
Sukamaju, Kecamatan Air Nipis, Kabu-
paten Bengkulu Selatan. Keramat terse-
but merupakan tempat ziarah dan nadzar 
yang paling banyak dikunjungi di daerah 
Bengkulu. Hal itu dipengaruhi oleh penye-
barluasan oleh Yayasan Mahapatih Gajah 
Mada Kepuyangan Dusun Tinggi bahwa 
tersebut sebagai tempat semedi Mahapatih 
Gajah Mada dari Majapahit yang dicerita-
kan meninggalkan kerajaan tersebut set-
elah terjadi perang Bubat pada tahun 1357. 
Tulisan mengenai asal mula keberadaan 
Gajah Mada di Keramat Sebakas yang 
ditulis oleh yayasan tersebut tampak jelas 
tidak otentik karena latar belakangnya 
adalah keadaan atau peristiwa yang ditu-
lis dalam historiografi ilmiah dari abad ke-
20, mungkin karya buku Sejarah Nasional 
Indonesia terbitan Balai Pustaka. Dengan 
kata lain, penulisnya berusaha mengkait-
kaitkan keramat tersebut setelah membaca 
historiografi ilmiah. Sementara itu, dalam 
cerita yang turun temurun yang diperoleh 
dari narasumber (Jaliludin) di desa Sel-
ingsingan, Kecamatan Seluma, Kabupat-
en Seluma. Dusun Tinggi adalah tempat 
tinggal Singgung Jayo bersama isterinya, 
Hinsir Awan, kedua orang tua Serunting 
Sakti. Menurut mantan jurukunci Sebakas 
yang bernama Mat Ali, dia mengatakan 
bahwa di Keramat Sebakas tidak terdapat 
peninggalan arkeologi, tetapi pada sekitar 
lima tahun yang lalu ditemukan satu buah 
“batu berbunyi” yang ketika ditemukan 
dari dalam tanah dan dipukul mengelu-
arkan bunyi dentangan seperti suara arloji 
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besar. Selain itu, di komplek keramat Seba-
kas tersebut terdapat tujuh tempat keramat 
yang disebut “Pemarakan” yaitu tempat 
be-tarak. Kata tarak mungkin diambil dari 
bahasa Arab “tirakat” yang berarti jalan 
yang ditempuh untuk mendekatkan diri 
kepada Tuhan.
Selain itu terdapat pula dua tempat 
keramat di situs Tungkal di Pino Raya 
yaitu Keramat Puyang Tanjung Berisi dan 
Keramat Puyang Setinggir Besi. Lalu ada 
juga Keramat Puyang Pejago Sakti di desa 
Gunung Mesir, kecamatan Semidang Alas, 
kabupaten Seluma. Selain itu ada pula 
Kompleks Keramat Rantaupanjang di desa 
Rantaupanjang, kecamatan Semidang Alas, 
di sini terdapat keramat palak tanah, kera-
mat Ketunggalan Puyang Rantaupanjang, 
Keramat Ketunggalan Puyang Mago Cipai, 
Meriam Kuno, Perisai Rotan, Botol, Batu 
Asah, Piring Kuningan, Baju Terbang. Dan 
ada juga Kompleks Keramat Bukit Gerinc-
ing di punggung Bukit Gerincing, masih 
desa Rantaupanjang kecamatan Semidang 
Alas. Di situs ini terdapat 5 tinggalan kuno, 
yaitu Keramat Serunting Sakti (Si Pahit Li-
dah), Keramat Ketunggalan Puyang Ger-
incing, Batu Cungkup, Batu Kenaat atau 
batu duduk, dan Batu Sembahyang. Selain 
itu adapula Keramat Puyang Sidi Kecil 
atau Puyang Lubuk Kebur di  sekitar sun-
gai Seluma, kelurahan Lubuk Kebur, Selu-
ma Kota. Lalu ada juga Kompleks Keramat 
Padang Periangan.17 
Jadi ada benarnya jika dikatakan ada is-
tilah disumpah yaitu dengan cara pergi ke 
tempat-tempat keramat tersebut agar pihak 
lawan atau orang yang dituduh itu tidak 
selamat hidupnya. Namun cara disumpah 
ini jika dilihat dari pandangan Islam maka 
nampak bertentangan karena mendatangi 
tempat-tempat keramat dengan maksud 
memohon agar pihak lawan atau orang 
yang dituduhkan tadi mendapatkan celaka 
atau tidak selamat hidupnya. Apalagi jika 
permohonan itu ditujukan atau dimohon 
kepada yang keramat tersebut maka jelas 
bertentangan. Karena berkunjung ke tem-
pat yang keramat itu hendaklah dengan 
tujuan mendoakan kebaikan bagi orang-
orang yang telah meninggal tersebut.
1. Proses dilakukannya sumpah 
Berdasarkan informasi dari Informan ke-
tika ditanya bagaimana proses terjadinya 
Sumpah dalam masyarakat suku Serawai 
? maka Bapak Siun Rohan, M.HI menyata-
kan :
“Sumpah dalam masyarakat suku Serawai 
dilakukan secara spontan dan terjadi di tem-
pat itulah serta tidak harus dihadiri oleh imam, 
ketua desa, tokoh masyarakat dan lain-lain, 
walaupun kadang-kadang bisa saja dihadiri oleh 
Imam setempat atau tokoh masyarakat lainnya. 
Dan Sumpah dalam masyarakat suku Serawai 
itu tidak ada aturan dan tidak tertulis.” Sedan-
gkan ungkapan yang biasa digunakan da-
lam sumpah itu adalah :
1. Ungkapan sumpah karena permint-
aan dari orang yang dituduh yaitu:
 “Demi Allah aku bersumpah aku 
tidak melakukan itu, kalau aku 
melakukannya maka aku sanggup 
aku dan anak-anak keturunanku di-
makan Stuo, lalu al-Qur`an di tepuk 
satu kali bahkan sampai tiga kali, 
bahkan sampai al-Quran diinjak.”
2. Ungkapan sumpah yang biasa digu-
nakan karena permintaan dari yang 
dituduh.
 “Kau ku sembahkan” 
 “Lalu dia pergi ke tempat keramat. 
kalau sebelum pergi ke tempat itu, 
orang yang dituduh itu mengaku 
bersalah, maka yang menuduh itu 
tidak jadi pergi ke tempat keramat 
tersebut. Namun jika yang dituduh 
masih tetap tidak mau mengaku ber-
salah maka yang menuduh tadi pergi 
ke tempat yang dianggap keramat 
tersebut untuk disembahkan, dim-
inta agar yang dituduh tadi menda-
pat musibah dan tidak selamat”.
 “Tapi apabila yang dituduh tadi 
merasa yakin tidak bersalah dan 
orang yang menuduh pasti tidak 
akan mampu membuktikannya, 
maka yang dituduh itu akan menga-
takan sembahkanlah.”
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 Sedangkan menurut informan yang 
lain seperti Bapak H. Bustanul Arifin, 
beliau mengatakan: 
 “Biasanya prosesi sumpah itu akan di-
lakukan apabila ada laporan dari warga 
masyarakat karena telah terjadi sesuatu 
kasus lalu  pemangku adat akan ber-
sidang atau sidang adat enam jungku. 
Lima jungku itu penduduk asli, satu 
jungku pemerintah dari perangkat desa 
yaitu anak angkat atau anak belai. Set-
elah bersidang enam jungku adat terse-
but (ada yang selaku hakim atau Jurai 
tuo yang dipercayakan oleh lembaga 
adat., adapula yang selaku jaksa), maka 
sebelum itu diberikan kesempatan kepada 
yang bersengketa untuk menyelesaikan-
nya dengan secara damai. Namun jika 
tidak juga dalam persidangan atau rapat 
adat itu diputuskanlah untuk diambil 
sumpah mereka yang bersengketa. Lalu 
disumpahlah mereka itu. Baik yang ber-
sumpah dan disumpah itu di samping di-
payungi Al-Quran juga diakhiri dengan 
menepuk bumi. Menepuk bumi merupa-
kan pertanda bahwa yang bersangkutan 
itu benar-benar berada pada pihak yang 
benar dan bumi itu adalah sumber ke-
hidupan manusia.”
 Dari uraian di atas maka dapat dipa-
hami bahwa memang ada dan ter-
jadi dalam masyarakat suku Serawai, 
yang bersumpah secara spontan ke-
tika dirinya dituduh telah melaku-
kan sesuatu kejahatan, dan dia yakin 
tidak melakukannya maka secara 
emosi dia akan langsung bersumpah 
menyatakan bahwa dia tidak ber-
salah. Namun secara adat tentu den-
gan melalui prosesi adat, dimana bi-
asanya ketika ada laporan dari warga 
masyarakat karena telah terjadi se-
suatu kasus maka pemangku adat 
akan berkumpul di balai adat untuk 
bersidang atau dikenal dengan isti-
lah sidang adat enam jungku. Lima 
jungku itu berasal dari penduduk 
asli, dan satu jungku pemerintah 
atau anak angkat/anak belai. Setelah 
bersidang enam jungku adat terse-
but (ada yang selaku hakim, jaksa), 
maka diputuskanlah untuk diambil 
sumpah mereka yang bersengketa. 
Lalu disumpahlah mereka itu. Baik 
yang bersumpah dan disumpah itu 
di samping dipayungi Al-Quran juga 
diakhiri dengan menepuk bumi. Me-
nepuk bumi merupakan pertanda 
bahwa yang bersangkutan itu benar-
benar berada pada pihak yang benar 
dan bumi itu adalah sumber kehidu-
pan manusia.”
 Kemudian sumpah secara adat ten-
tu ada aturannya namun adat yang 
sekarang itu belum didapati secara 
tertulis. Hal ini dapat diketahui bah-
wa dulunya sudah ada aturannya, di-
mana sumpah yang diambil oleh para 
penggugat dalam sebuah sengketa, 
hukumannya (kelengkapan sumpah 
yang diambil) disesuaikan dengan be-
sar kecilnya nilai properti yang disen-
gketakan. Jika sengketanya berkaitan 
dengan harta milik seorang kakek, 
maka kelengkapan sumpah yang di-
ambilnya harus mencakup sampai ke 
keturunan sang kakek tersebut. Na-
mun jika sengketanya berkaitan den-
gan harta milik seorang ayah, maka 
kelengkapannya harus mencakup 
sampai ke keturunan seorang ayah 
tersebut, dan seterusnya. Jika salah 
satu pihak yang seharusnya ikut di-
ambil sumpahnya ternyata menolak 
melakukan sumpah, pihak penggu-
gat dalam kasus tersebut akan kalah 
dalam gugatannya.18 
 Sumpah dalam masyarakat suku Se-
rawai juga dikenal dalam masalah 
pemilikan kerbau dan hewan ter-
nak. Semua orang yang memelihara 
kerbau wajib mendaftarkannya di 
godong (kantor perindustrian) untuk 
ditandai.  Jika terjadi sengketa terh-
adap kerbau peliharaan, tidak ada 
seorangpun yang boleh menandain-
ya apabila belum didaftarkan. Jika 
ada kerbau liar yang tidak bertanda 
kemudian dipelihara di dalam kan-
dang, kerbau tersebut akan dipu-
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tuskan sebagai properti milik orang 
yang bersumpah mendapatkannya 
pertama kali. Jika yang bersumpah 
itu dua atau lebih orang yang ber-
sumpah mendapatkan pertama kali 
atas kawanan kerbau yang sama, 
kawanan kerbau tersebut akan dibagi 
sama rata kepada orang-orang terse-
but. Jika tidak ada yang bersumpah, 
kerbau-kerbau tersebut dianggap 
menjadi milik khalifah atau pejabat 
setempat di mana kerbau-kerbau 
tersebut ditangkap. Orang yang ber-
hasil menangkap kerbau liar dan 
mengandangkannya berhak menda-
patkan bonus dua dolar per kepala. 
Jika ada kerbau-kerbau yang masuk 
ke lahan perkebunan lada , baik pada 
siang hari maupun pada malam 
harinya, pemilik perkebunan diper-
kenankan membunuh kerbau terse-
but tanpa harus mengganti rugi pada 
pemilik kerbau-kerbau tersebut. Na-
mun, jika dalam penyelidikan dike-
tahui bahwa perkebunan itu tidak 
dipagari dengan semestinya dan 
timbul kerusakan akibat kejadian itu, 
maka pemiliknya wajib membayar 
denda yang besarannya diputuskan 
oleh kepala daerah setempat.19 
 Sumpah juga berlaku dalam masalah 
penyelesaian pencurian. Jika terdapat 
beberapa orang yang menginap dalam 
satu rumah dan salah satu diantaran-
ya pergi meninggalkan rumah terse-
but pada malah hari tanpa memberi 
tahu yang lainnya kemudian terjadi 
tindak pencurian di rumah itu pada 
malam yang sama, orang yang pergi 
meninggalkan rumah tersebut akan 
dinyatakan bersalah apabila pemilik 
asli barang yang telah dicuri tersebut 
bersedia bersumpah atas peristiwa 
itu dan orang-orang lainnya yang 
menginap di situ juga bersumpah 
tidak terlibat atas tindakan tersebut. 
Namun jika orang yang telah menja-
di tersangka tersebut terbukti benar-
benar tidak bersalah dan kemudian 
ditemukan pelaku yang sebenarnya, 
orang tersebut akan dibebaskan dari 
segala tuduhan dan dipulihkan nama 
baiknya. Jika beberapa orang mengi-
nap di sebuah rumah dan terjadi tin-
dak pencurian pada malam harinya, 
semuanya wajib bersumpah bahwa 
mereka tidak mengetahui atau tidak 
terlibat dalam tindak pencurian itu 
atau membantah segala tuduhan itu 
meskipun tidak ada yang mening-
galkan rumah tersebut pada malam 
saat peristiwa itu terjadi. Pada semua 
tindak pencurian di mana diketahui 
bahwa hanya ada sebagian barang 
yang dicuri, sang pemilik di dalam 
sumpahnya harus menyebutkan jum-
lah keseluruhan kerugian yang diala-
minya.20 
 Demikian juga tentang adanya aturan 
adat seperti patsal 54. Jika orang mati 
terbunuh atau tersamun di tengah 
jalan di dalam dusun atau talang, 
maka tiada nyata yang empunya per-
buatan, melainkan dusun dan marga 
yang  empunya tanah yang kena ban-
gun (ganti rugi). Maka menurut adat, 
bilamana hendak menjatuhkan kepu-
tusan dalam perkara begini, haruslah 
segala penduduk dusun atau marga 
yang didakwa itu disuruh bersump-
ah masing-masing, menyungguhkan 
bahwa ia tidak melakukan kejahatan 
itu dan tiada tahu sedikit juapun siapa 
yang sudah membuat dosa itu. Maka 
siapa yang tidak mau bersumpah be-
gitu, ia lah saja yang harus menang-
gung hal itu.21 
 Kemudian terjadinya perbedaan 
pendapat berkaitan dengan prosesi 
Sumpah ini karena menurut infor-
man Bapak Siun Rohan, M.HI selaku 
tokoh Serawai beliau mengatakan :
 “Sumpah dalam masyarakat suku 
Serawai bukanlah merupakan adat 
istiadat. Tapi merupakan salah satu 
jenis ajaran Islam. Sumpah dalam 
suku Serawai merupakan kejadian 
yang sering terjadi, yaitu apabila ter-
jadi pertengkaran antara satu atau 
beberapa orang dengan orang lain. 
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Orang yang menuduh merasa yakin 
benar, namun tidak dapat membukti-
kannya dan orang yang dituduhpun 
merasa benar dan sanggup bersump-
ah. Maka terjadilah sumpah antara 
dua belah pihak tersebut.
 Sedangkan menurut H. Bustanul 
Arifin bin Dali, Sumpah dalam 
masyarakat suku Serawai itu meru-
pakan adat sebagaimana pernyataan 
beliau:
 “Ya, sumpah dalam suku Serawai mer-
upakan bagian dari adat istiadat suku 
Serawai”. Karena itu tidak boleh main-
main.”
 Kemudian menurut Bapak Siun Ro-
han, M.HI, beliau mengatakan : “Sump-
ah yang berlaku dalam suku Serawai yaitu 
sumpah atas nama Allah dan sumpah 
dengan menggunakan al-Qur`an baik 
dengan cara menepuk al-Qur`an dengan 
tangan bahkan kalau berani dengan cara 
menginjak al-Quran, dan bukan dengan 
meletakkan al-Qur`an di atas kepala. Se-
dangkan ungkapan “aku bersumpah” ini 
belum dianggap sumpah yang sah. 
Karena bersumpah itu mestilah ber-
sumpah dengan ucapan “Demi Al-
lah” atau ungkapan “Aku berani ber-
sumpah dengan Al-Qur`an”.
 Selanjutnya, makna yang dapat diam-
bil dari ungkapan sumpah  karena per-
mintaan dari orang yang dituduh :
 “Demi Allah aku bersumpah aku tidak 
melakukan itu, kalau aku melakukan-
nya maka aku sanggup aku dan anak-
anak keturunanku dimakan stuo, lalu al-
Qur`an di tepuk satu kali bahkan sampai 
tiga kali bahkan sampai al-Quran diin-
jak.”
 Yaitu adanya keyakinan orang yang 
bersumpah tersebut terhadap Allah 
dengan menyebut “Demi Allah” lalu 
dia membuktikan bahwa dirinya atau 
pihaknya tidak bersalah maka dia pun 
sanggup dirinya dan anak keturunan-
nya mendapatkan musibah dengan 
ditangkap atau dimakan Stuo (hari-
mau) lalu untuk memperkuatnya lagi 
sumpah yang diucapkannya maka ia 
akhiri dengan menepukkan tangan 
ke atas al-Quran sebagai pertanda 
bahwa dia adalah benar. Namun hal 
ini jika dipandang dari sudut Islam 
tentu perbuatan menepukkan tangan 
ke atasnya sangatlah tidak tepat dan 
tidak pantas, karena al-Quran meru-
pakan kitab suci yang jika disentuh 
atau dipegang tentulah dengan cara 
yang baik dan pantas. Apalagi jika 
al-Quran sampai diinjak, meskipun 
untuk menyatakan dirinya benar dan 
tidak salah. 
 Kemudian, makna yang dapat di-
ambil dari ungkapan yang biasa di-
gunakan karena permintaan dari 
yang dituduh, “Kau ku sembahkan”, 
maknanya adalah harapan agar orang 
yang dituduhkan tadi mau mengakui 
kesalahannya dan mengembalikan 
kepada orang yang menuduh tadi 
jika itu berupa barang/harta, serta 
orang yang dituduhkan itu mau me-
minta maaf. Namun jika tidak mau 
mengakui dan tidak mau bersumpah 
maka orang yang menuduh tadi itu-
pun akan pergi ke tempat keramat. 
Tapi kalau sebelum pergi ke tempat 
itu, orang yang dituduh itu mengaku 
bersalah, maka yang menuduh itu 
tidak jadi pergi ke tempat keramat 
tersebut. Namun jika yang dituduh 
masih tetap tidak mau mengaku ber-
salah maka yang menuduh tadi pergi 
ke tempat yang dianggap keramat 
tersebut untuk disembahkan. Disi-
ni, makna yang dapat diambil yaitu 
adanya kepercayaan kepada tempat-
tempat keramat yang mampu mem-
berikan bala atau musibah. Padahal 
yang mampu memberikan manfaat 
dan mudharat itu hanyalah Allah 
Swt. Dengan demikian kepercayaan 
demikian agak bertentangan dan 
tidak sesuai dengan ajaran Islam.
 Kemudian apabila yang dituduh 
tadi merasa yakin tidak bersalah dan 
orang yang menuduh itu pasti tidak 
akan mampu membuktikannya, 
maka yang dituduh itu akan menga-
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takan sembahkanlah, sebagai bukti 
bahwa dirinya benar-benar tidak ber-
salah, dan karena itu pula dia pun ya-
kin jika sampai orang yang menuduh 
dirinya itu pergi ke tempat keramat 
seperti ke Sebakas dan tempat kera-
mat yang lainnya, maka orang yang 
dituduh tadi tetap yakin dirinya tidak 
akan ditimpa masalah dan tidak akan 
celaka, karena dia berada pada pihak 
yang benar. Bahkan bisa jadi orang 
yang menuduh tadi itu yang akan 
mengalami masalah atau ditimpa 
musibah dan lain-lain.
2. Tujuan dan Fungsi Sumpah.
 Adapun tujuan dan fungsi Sumpah 
dalam masyarakat suku Serawai, 
dapat dipahami dari wawancara 
peneliti terhadap para informan, di 
antaranya adalah Bapak Siun Rohan, 
M.HI beliau mengatakan :
 “Sumpah yang dilakukan dalam 
masyarakat suku Serawai adalah un-
tuk menguatkan bahwa dirinya benar 
dan tidak melakukannya, dan kalau 
yang diperselisihkan itu adalah harta 
maka untuk menyatakan bahwa di-
rinya yang berhak memiliki hak atas 
harta tersebut.” 
 Hal senada juga dikemukakan oleh 
H. Bustanul Arifin Bin Dali, beliau 
mengatakan :
 “Sumpah itu harus dilakukan karena un-
tuk mengukuhkan kebenaran, menegak-
kan jati dirinya dan untuk membuktikan 
bahwa dirinya berada pada kebenaran.” 
 Demikian pula yang disampaikan 
oleh Bapak Syukron Zainul, MA : 
“Tujuan sumpah itu adalah untuk mem-
perkuat pernyataannya bahwa dirinya 
benar dan pihak lainlah yang keliru dan 
salah. Karena itu dirinya tidak ragu un-
tuk mengucapkan sumpah.”
 Dari jawaban para informan maka 
dipahami bahwa sumpah dalam 
masyarakat suku Serawai bertujuan 
untuk memperkuat bahwa dirinya 
benar dan pihak lainlah yang telah 
keliru. Dalam kondisi berada pada 
pihak yang benar dan tidak bersalah, 
maka tentu dengan perasaan tiada 
ragu-ragu dan keyakinan yang tinggi, 
dan pasti dirinya tetap akan selamat 
dan tidak akan mengalami kecela-
kaan atau ditimpa musibah. Maka 
sumpah yang diucapkan itupun den-
gan penuh keyakinan dan dengan su-
ara yang tegas dan jelas. 
3. Sanksi bagi yang bersumpah palsu 
atau tidak benar.
 Berdasarkan wawancara kepada para 
informan dapat diketahui tentang 
bagaimana sanksi bagi mereka yang 
bersumpah palsu atau tidak benar, 
hal ini peneliti tanyakan kepada in-
forman Bapak Siun Rohan, M.HI, be-
liau mengatakan:
 “Orang yang telah melakukan sumpah. 
Apabila dia itu tidak benar maka orang 
tersebut biasanya cepat atau lambat akan 
timbul masalah pada dirinya sesuai  den-
gan yang diucapkannya ataupun tidak 
sesuai. Seperti sumpah menyatakan 
“Demi Allah, aku bersumpah bahwa 
....kalau apa yang aku ucapkan itu 
tidak benar maka aku taruhkan aku 
dan anak-anakku, aku siap aku dan 
anak-anakku PAJUSTUO (Dimakan 
harimau) atau mati mendadak seka-
lipun. Biasanya setelah bersumpah 
itu pasti ada yang kena. Kadang yang 
kena itu naik ke atas kayu lalu ber-
tingkah seperti orang gila. Dan itu 
langsung terjadi di tempat tersebut. 
Ataupun tidak langsung yaitu apa-
bila terjadi masalah pada orang yang 
telah melakukan sumpah itu maka 
orang akan menghukuminya bah-
wa dia yang bersalah dan MAKAN 
SUMPAH, apapun bentuk masalah-
nya seperti anaknya mati, kecela-
kaan, rumahnya terbakar ataupun 
yang lainnya, walaupun masalah 
tersebut tidak ada kaitannya dengan 
sumpah yang dilakukannya, namun 
karena dia telah bersumpah maka 
orang akan menghukuminya makan 
sumpah.”
 Karena itu, beliaupun mengatakan: 
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 “Sumpah dalam masyarakat suku Se-
rawai tidak boleh dijadikan sebagai gu-
rauan atau main-main, karena apabila 
dia bersumpah namun dia yang bersalah 
maka akan timbul pada dirinya mau-
pun anak-anak keturunannya masalah 
dan orang akan menghukuminya makan 
sumpah. Karena itu orang tidak bakal 
mau bersumpah jika dia yang bersalah. 
Dia pasti akan merasa takut.”
 Hal senada juga dikatakan oleh H. 
Bustanul Arifin Bin Dali, beliau men-
gatakan :
 “Kalau seseorang itu melanggar sumpah 
maka sanksinya ada tiga. Pertama diberi 
peringatan. Kedua, diharuskan mem-
bayar denda. Ketiga, diusir dari tana 
(wilayah/daerah) Serawai.”
 Lalu beliaupun menyatakan : “Dalam 
masyarakat suku Serawai, sanksi sump-
ah itu pun ada, seperti seseorang yang 
mengatakan kalau dia lakukan itu maka 
dia akan hancur maka kalau dia melaku-
kan itu maka hidupnya benar-benar akan 
hancur. Mungkin dia akan stroke, mati 
dan lain-lain.”
 Kemudian menurut informan yang 
lain yaitu Bapak Syukron Zainul, BA, 
beliau mengatakan :
 “Ya, sumpah itu bersifat sakral atau se-
suatu yang suci, karena mengatasnama-
kan Allah swt dengan ungkapan “Demi 
Allah, aku bersumpah...” maka sumpah 
itu tidak boleh dijadikan gurauan atau 
main-main. Karena bilamana ini ter-
jadi berarti mempermainkan Tuhan. 
Kemudian sanksi sumpah itu adalah 
sesuai dengan apa yang diucapkan-
nya itu, jika dia mengatakan di da-
lam sumpahnya tidak akan selamat 
atau dia dan keturunannya akan 
ditimpa musibah jika tidak benar. 
Maka jika dia salah benar-benar dia 
akan mendapatkan apa yang diu-
capkannya yaitu tidak selamat atau 
dia dan keturunannya akan ditimpa 
musibah.”
 Dari uraian di atas maka dapatlah 
dipahami bahwa sumpah dalam 
masyarakat suku Serawai itu, benar-
benar sakral dan suci karena itu tidak 
boleh dijadikan sebagai mainan atau 
gurauan. Dan pasti dia akan menda-
patkan sanksinya baik itu sesuai den-
gan apa yang diucapkannya. Namun 
bagi masyarakat awam bahwa sanksi 
bagi orang yang telah mengucapkan 
sumpah tidak benar alias palsu maka 
apapun bentuk musibah atau bala 
yang besar maka orang akan menga-
takan bahwa dia telah makan sump-
ah. Kemudian sanksi dari pemuka 
adat bagi mereka yang melanggar 
sumpah ada tiga. Pertama diberi per-
ingatan. Kedua, diharuskan memba-
yar denda. Ketiga, diusir dari tana 
(wilayah/daerah) Serawai.” Tahapan 
ini dilakukan agar jangan sampai 
orang itu melanggar sumpah, lebih 
jauh lagi jangan sampai menjadikan 
sumpah itu guraun atau main, dan 
jangan sampai seseorang itu mudah 
untuk mengucapkan atau melakukan 
sumpah.
Kesimpulan
Dari uraian di atas maka dapatlah dipa-
hami bahwa sumpah dalam masyarakat 
suku Serawai itu, benar-benar sakral dan 
suci karena itu tidak boleh dijadikan se-
bagai mainan atau gurauan. Dan pasti dia 
akan mendapatkan sanksinya baik itu se-
suai dengan apa yang diucapkannya. Na-
mun bagi masyarakat awam bahwa sanksi 
bagi orang yang telah mengucapkan sump-
ah tidak benar alias palsu maka apapun 
bentuk musibah atau bala yang besar maka 
orang akan mengatakan bahwa dia telah 
makan sumpah. Kemudian sanksi dari pe-
muka adat bagi mereka yang melanggar 
sumpah ada tiga. Pertama diberi peringa-
tan. Kedua, diharuskan membayar denda. 
Ketiga, diusir dari tana (wilayah/daerah) 
Serawai.” Tahapan ini dilakukan agar jan-
gan sampai orang itu melanggar sumpah, 
lebih jauh lagi jangan sampai menjadikan 
sumpah itu guraun atau main, dan jangan 
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sampai seseorang itu mudah untuk men-
gucapkan atau melakukan sumpah.
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